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ABSTRAK

Zul Fadli, 98081 : Studi Tentang Kondisi Fisik Pemain Sepakbola di
Simpang Super FC Kecamatan Bayang Kabupaten
Pesisir Selatan

Masalah dalam penelitian ini yaitu belum baiknya kondisi fisik
pemain sepakbola di Simpang Super FC Kecamatan Bayang Kabupaten
Pesisir Selatan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kondisi
fisikk pemain sepakbola di Simpang Super FC Kecamatan Bayang
Kabupaten Pesisir Selatan.

Jenis penelitian ini adalah descriptive. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh pemain sepakbola di Simpang Super Fc yang berjumlah
sebanyak 66 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive
sampling. Dengan demikian jumlah sampel di dalam penelitian ini adalah
U-15/16 tahun dengan jumlah 25 orang, jumlah sampel yang dapat
diambil datanya sebanyak 20 orang dengan kata lain 5 orang dinyatakan
gugur karena tidak mengikuti tes. Data dikumpulkan dengan
menggunakan tes kemampuan kondisi fisik di antaranya yaitu tes daya
tahan, kecepatan, kelincahan, daya ledak otot tungkai, dan koordinasi
mata-kaki. Data dianalisis dengan menggunakan teknik persentase.

Berdasarkan hasil analisis data dan hasil penelitian menunjukkan
bahwa dari 20 orang pemain tidak satupun memiliki daya tahan kategori
baik sekali, hanya 7 orang (35%) kategori baik. Selebihnya dalam kategori
sedang, kurang dan kurang sekali. Kecepatan, tidak seorang pun yang
masuk kategori baik sekali, dan 4 orang (20%) kategori baik, artinya
sebagian besar pemain tidak memiliki kecepatan dengan baik. Dari 20
orang pemain sepakbola, tidak ada satu orangpun pemain yang memiliki
kelincahan pada kategori baik sekali, hanya 1 orang (5%) kategori baik,
artinya banyak pemain tidak memiliki kelincahan dengan baik. Daya
Ledak Otot Tungkai, tidak ada satu orangpun yang memiliki pada kategori
sempurna, hanya 2 orang (10%) kategori di atas rata-rata. Selebihnya
pada kategori rata-rata ,di bawah rata-rata dan kategori kurang. Dari 20
orang pemain, tidak ada satu orangpun yang memiliki koordinasi mata-
kaki pada kategori baik sekali, dan hanya 3 orang (15%) kategori baik.
Artinya sebagian besar pemain sepakbola memiliki koordinasi mata-kaki
kategori cukup, kurang dan kategori kurang sekali.
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BAB |
PENDAHULUAN
A.Latar Belakang Masalah

Olahraga akan dapat membantu pertumbuhan badan, dan
perkembangan pribadi untuk mengatasi ketegangan yang dialami serta
memahami nilai-nilai kehidupan manusia yang sangat berharga.
Berkaitan dengan hal ini, pemerintah telah menggariskan dalam
Undang-Undang No. 3 tahun 2005 tentang Sistem Keolahragaan
nasional adalah Olahraga yang membina dan mengembangkan
olahragawan secara terencana, berjenjang, dan berkelanjutan melalui
latihan dan kompetisi untuk mencapai prestasi dengan dukungan ilmu
pengetahuan dan teknologi keolahragaan. dan lebih lengkap nya lagi
Undang-Undang No. 3 tahun 2005 pasal 1 ayat 4 menyebutkan bahwa
olahraga adalah segala kegiatan yang sistematis mendorong, membina
serta mengembangkan potensi jasmani, rohani dan sosial.

Untuk mencapai prestasi olahraga scara maksimal banyak faktor
yang mempengaruhinya. Menurut Syafruddin (2011 : 57) menyatakan
ada dua faktor yang mempengaruhinya dalam mencapai prestasi faktor
tersebut adalah faktor internal dan eksternal. Faktor internal adalah
faktor yang timbul dari dalam diri pemain seperti kondisi fisik, teknik,
taktik, mental (psikis), sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang

datang dari luar diri pemain seperti sarana dan pra sarana, pelatih,
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Pembina, guru olahraga, keluarga, organisasi, dana, iklim, makanan
yang bergizi dan banyak lagi lainnya.

Berdasarkan uraian diatas dapat dikemukakan bahwa prestasi
olahraga sebenranya banyak faktor yang mempengaruhinya, di antara
banyak faktor yang mempengaruhinya tersebut, faktor kemampuan
kondisi fisik merupakan salah satu komponen yang sangat penting
dalam mencapai prestasi yang optimal dan dapat dilihat serta di ukur
untuk melihat ada kemajuan apa atau tidak, karena setiap cabang
olahraga memerlukan kondisi fisik yang berdeda. Untuk meraih
keterampilan sepakbola yang baik disamping usaha pembinaan yang
teratur, terarah, dan kontinu, hendaknya pembinaan tersebut diarahkan
kepada pembinaan fisik, teknik, taktik, dan mental. Sebab keempat
faktor inilah modal dalam meraih prestasi. Adapun dari olahraga
berprestasi diantaranya adalah olahraga basketball, volleyball, takraw,
atletik, dan sepakbola, didalam penelitian penelti mengangkat tentang
sepakbola. Cabang olahraga sepakbola merupakan olahraga yang
memasyarakat dan sangat populer di dunia. Sepakbola adalah
permainan beregu atau team yang dipimpin oleh seorang wasit, dibantu
asisten 1 dan asisten 2, serta satu orang wasit cadangan (Tim Pengajar
Sepakbola, 2005:22). “Sepakbola telah banyak mengalami perubahan
dan perkembangan dari bentuk sederhana dan primitive sampai
menjadi sepakbola modern yang sangat digemari dan disegani banyak

orang baik anak-anak, dewasa, tua bahkan wanita”.
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Sekarang ini perkembangan permainan sepak bola sangat lah
besar ditandai dengan banyaknya berdiri sekolah-sekolah sepakbola
(SSB) yang didirikan. Tujuan dari permainan sepakbola adalah masing-
masing regu atau kesebelasan yaitu berusaha menguasai bola,
memasukan bola kedalam gawang lawan sebanyak mungkin, dan
berusaha mematahkan serangan lawan untuk melindungi atau menjaga
gawangnya agar tidak kemasukan bola.

Pertandingan dan perlombaan olahraga sudah dilakukan di
berbagai daerah baik di tingkat Nasional dan Internasional.
Pertandingan dan perlombaan yang diadakan tidak terlepas dari
pembinaan-pembinaan yang dilakukan di berbagai cabang olahraga.
Pembinaan tersebut dilakukan dengan mengembangkan perkumpulan-
perkumpulan olahraga. Pendapat ini mengemukakan bahwa kondisi
fisik dan teknik dasar merupakan faktor yang sangat berpengaruh
dalam pencapaian prestasi seorang pemain sepakbola. Berdasarkan
pendapat mengenai komponen kondisi fisik sepakbola, jelaslah bahwa
kondisi fisik merupakan unsur yang penting dalam permainan
sepakbola. Karena pada saat bertanding atlet harus mempunyai kondisi
fisik yang baik untuk bisa bermain dengan baik.

Di Indonesia sepakbola banyak menyita perhatian masyarakat
baik itu laki-laki, perempuan, kalangan tua, muda sampai anak-
anak.Sehingga tidak heran banyak berdiri sekolah sepakbola dan klub-

klub di tengah masyarakat, seluruhnya berada di bawah pimpinan induk
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organisasi sepakbola Indonesia yaitu Persatuan Sepakbola Seluruh
Indonesia (PSSI), termasuk salah satunya Simpang Super Fc
Kabupaten Pesisir Selatan. Simpang super Fc merupakan salah satu
klub dalam mengembangkan sepakbola, dan mempunyai pembinaan
dan diharapkan bias melahirkan pemain-pemain muda yang berkualitas
untuk mengangkat persepakbolaan Sumatera barat pada umumnya,
Kabupaten Pesisir selatan dan Kecamatan bayang pada khususnya.
simpang super Fc melakukan pembinaan pemain muda potensial dari
berbagai tingkat umur, dari tingkat Usia dini yaitu U-13, U-15 , U-18,
dan U-21 ke atas.

Simpang super Fc adalah salah satu Klub yang berada di daerah
Kabupaten Pesisir selatan yang berdiri pada tahun 2010. Berdasarkan
pengamatan peneliti dilapangan penyebab rendahnya kondisi fisik para
pemain sepak bola Sekolah-sekolah Sepakbola (SSB) Simpang super
Fc diduga Kondisi Fisik para pemain yang kurang bagus terlihat di saat
melakukan permainan, sebagian besar dari pemain terlalu cepat
merasakan kelelahan dan disaat bermain, pemain kurang bisa
mengontrol bola di waktu temannya mengopor bola seterusnya pada
saat temannya memberikan umpan bola terobosan dia tidak bisa
mencapai atau menyelamatkan bola tersebut, diantara yang di
kemukakan di atas berkemungkinan pengaruhnya adalah minat atau
tingkat kemampuan pemain, sarana dan prasarana, metode latihan,

kemampuan seorang pelatih yang kurang berpotensi, sehingga kondisi
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fisik dalam sepakbola diduga masih rendah. Kemudian pemahaman
pemain akan perlunya kondisi fisik dalam sepakbola juga kurang
karena pemain sewaktu latihan banyak dari pemain itu bercanda gurau
dengan teman mainnya dari pada melakukan serangkaian pemanasan
atau cara-cara yang diberitahukan oleh pembina dalam meningkat
kondisi fisik. kondisi fisik yang baik merupakan dasar utama bagi
seseorang baik untuk kebugaran jasmani dan, apalagi bagi atlet untuk
mencapai prestasi setinggi-tingginya.

Simpang Super Fc tidak akan berprestasi tanpa adanya perhatian
yang serius dari pelatih baik tingkat Kecamatan maupun tingkat
Kabupaten. oleh karena itu perlu dikaji faktor-faktor yang berhubungan
dengan kondisi fisik khususnya daya tahan,kelincahan,koordinasi mata
kaki,daya ledak otot tungkai,dan kecepatan, dalam meningkatkan prestasi
sepakbola sehingga penelitian ini bias menghasilkan suatu kesimpulan
yang bias menjadi langkah antisipasi dan korektif bagi kemajuan
simpang super Fc kedepan, maka dari itu perlu dilakukan penelitian
yang berhubungan dengan kondisi fisik para atlet sepakbola simpang
super Fc. Sehingga peneliti akan mengadakan penelitian dengan judul
“Studi tentang kondisi fisik pemain sepak bola di Simpang Super FC
Kecamatan Bayang Kabupaten pesisir selatan”.

.Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka

penulis dapat mengindentifikasi masalah sebagai berikut:



1. Apakah atlet sepakbola memiliki daya tahan yang baik ?
2. Apakah atlet sepakbola mempunyai kecepatan yang baik ?
3. Apakah atlet sepakbola mempunyai kelincahan yang baik ?
4. Apakah atlet sepakbola mempunyai daya ledak otot tungkai yang
baik ?
5. Apakah atlet sepakbola mempunyai koordinasi mata kaki yang baik ?
.Pembatasan Masalah
Mengingat luasnya permasalahan dalam kondisi fisk pemain di
simpang super Fc Kecematan bayang Kabupaten pesisir selatan, serta
keterbatasan waktu, dana dan tenaga yang tersedia dalam penelitian,
maka dalam penelitian ini dibatasi atas kemampuan : (1). Daya tahan
(2). Kecepatan, (3). Kelincahan, (4). Daya ledak otot tungkai, (5)
Koordinasi mata kaki.
.Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan
pembatasan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka rumusan
yang akan diangkat dalam penelitian ini adalah
1. Apakah tingkat daya tahan pemain sepakbola simpang super Fc
Kecamatan bayang Kabupaten pesisir selatan sudah baik ?
2. Apakah tingkat kecepatan pemain simpang super Fc Kecamatan
bayang Kabupaten pesisir selatan sudah baik ?
3. Apakah tingkat kelincahan simpang super Fc Kecamatan bayang

Kabupaten pesisir selatan sudah baik ?
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4. Apakah tingkat daya ledak otot tungkai pemain Simpang Super Fc
Kecamatan Bayang Kabupaten Pesisir Selatan sudah baik ?

5. Apakah tingkat kemampuan koordinasi mata kaki daya ledak otot
tungkai pemain simpang super Fc Kecamatan bayang Kabupaten
pesisir selatan sudah baik ?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui kondisi fisik para
pemain sepakbola simpang super Fc Kecamatan bayang Kabupaten
pesisir selatan diantara nya adalah sebagai berikut:

1. Daya tahan pemain sepakbola simpang super Fc Kecamatan bayang
Kabupaten pesisir selatan.

2. Kecepatan pemain sepakbola simpang super Fc Kecamatan bayang
Kabupaten pesisir selatan.

3. Kelincahan pemain sepakbola simpang super Fc Kecamatan bayang
Kabupaten pesisir selatan.

4. Daya ledak otot tungkai pemain sepakbola simpang super Fc
Kecamatan bayang Kabupaten pesisir selatan.

5. Koordinasi mata kaki pemain sepakbola simpang super Fc
Kecamatan bayang Kabupaten pesisir selatan.

F. Manfaat Penelitian
Sesuai dengan tujuan yang telah di kemukakan terdahulu dan
memperhatikan masalah-masalah penelitian, maka diharapkan hasilnya

bermanfaat bagi :
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. Penulis, sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar sarjana
pendidikan pada fakultas ilmu keolahragaan universitas negeri
padang.

. Pelatih, dalam rangka peningkatan prestasi pemain sepakbola
simpang super Fc Kecamatan bayang Kabupaten pesisir selatan.

. Mahasiswa Sebagai bahan referensi bacaan dan masukan di
pustaka Fakultas Iimu Keolahragaan Universitas Negeri Padang.

. Peneliti sendiri, untuk menambah wawasan dan pengetahuan serta
mengaplikasikan ilmu yang telah peneliti peroleh.

. Peneliti selanjutnya, sebagai bahan informasi untuk melakukan

penelitian di bidang yang sama.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berpedoman pada temuan hasil penelitian tentang kondisi fisik
pemain sepakbola di Simpang Super FC Kecamatan Bayang

Kabupaten Pesisir Selatan, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan

bahwa dari 20 orang pemain untuk:

1. Variabel dayatahan, tidak satupun kategori baik sekali, hanya 7
orang (35%) kategori baik, 11 orang (55%) kategori sedang dan 2
orang (10%) kategori kurang. Artinya sebagian besar pemain
tingkat dayatahannya masih rendah.

2. Variabel kecepatan, tidak satu orangpun memiliki kecepatan
kategori baik sekali, hanya 4 orang (20%) kategori baik, dan 2
orang (10%) kategori cukup, 11 orang (55%) kategori kurang, dan
3 orang (15%) kategori kurang sekali. Artinya sebagian besar
pemain tidak memiliki kecepatan dengan baik.

3. Variabel kelincahan, tidak ada satu orangpun pada kategori baik
sekali, hanya 1 orang (5%) kategori baik, untuk kategori sedang
dan kategori kurang masing-masing 2 orang (10%) dan kategori
kurang sekali yaitu 15 orang (75%). Artinya hampir secara
keseluruhan pemain rendah tingkat kelincahannya.

4. Variabel daya Ledak Otot Tungkai, tidak ada satu orangpun pada
kategori sempurna, hanya 2 orang (10%) kategori di atas rata-rata,

4 orang (20%) kategori rata-rata, dan 12 orang (60%) di bawah
59
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rata-rata. Artinya masih banyakpemain sepakbola yang rendah
tingkat daya ledak otot tungkainya.

5. Variabel koordinasi mata-kaki, tidak ada satu orangpun pada
kategori baik sekali, dan hanya 3 orang (15%) kategori baik, 7
orang (35%) kategori sedang, 9 orang (45%) kategori kurang dan 1
orang (5%) kategori kurang sekali. Artinya sebagian besar pemain
sepakbola belum memiliki koordinasi mata-kaki dengan baik.

B. Saran
Berdasarkan pada kesimpulan yang telah dikemukan di atas,
maka peneliti dapat memberikan saran-saran yaitu ditujukan kepada:

1. Pelatih sepakbola agar:

a. Lebih memperhatikan dan meningkatkan latihan-latihan kondisi
fisik yang dominan dibutuhkan dalam permainan sepakbola
secara terarah, kontiniu dan berkelanjutan.

b. Memberikan latihan berdasarkan program, sehingga target-
target yang harus dicapai dalam latihan, tercapai dengan baik.

2. Pemain sepakbola di Simpang Super FC Kecamatan Bayang
Kabupaten Pesisir Selatan, lebih rajin dan tekun berlatih seperti
latihan-latihan kondisi fisik. Misalnya saja latihan yang dapat
meningkatkan daya tahan, kecepatan kelincahan, daya ledak otot

dan koordinasi mata-kaki.
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